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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk untuk meneliti hasil 

belajar matematika siswa dengan menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media kartu soal dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) di MTsN Amparaya. 

Oleh karena data yang didapat adalah data kuantitatif, yaitu data yang 

berupa bilangan/angka dan dianalisis secara statistik, maka penelitian ini 

termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Saifuddin 

Azwar, “Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya 

pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika”.
39

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Menurut Nazir, metode eksperimen adalah metode observasi 

dibawah kondisi buatan dan diatur oleh si peneliti, dan penelitian eksperimen 

adalah penelitian yang dikendalikan dengan mengadakan manipulasi terhadap 

                                                             
39 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), h. 5. 
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objek penelitian serta adanya kontrol.
40

 Sedangkan menurut Iskandar, 

penelitian eksperimen adalah penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi 

dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas serta mengamti variabel 

terikat, untuk melihat perbedaan sesuai manipulasi variabel bebas 

(independen) tersebut atau penelitian yang melihat hubungan sebab akibat 

kepada dua atau lebih variabel memberi perlakuan lebih kepada kelompok 

eksperimen.
41

 Kelas-kelas observasi diberi perlakuan yang berbeda, tujuannya 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh akibat perlakuan 

yang berbeda. 

Desain penelitian ini adalah true experimental design dengan bentuk 

posttest only control design, yaitu: 

 

Tabel 3.1. Posttest Only Control Design 

E 
X 

01 

K 02 

 

Keterangan: 

X   treatment atau perlakuan 

0    hasil observasi sesudah treatment 

E    kelompok eksperimen 

                                                             
40 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 74 

 
41 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Sosial, (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2010), h. 64. 
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K   kelompok kontrol.
42

 

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok lain tidak. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
43

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah ini adalah semua kelas VIII MTsN Amparaya yang 

berjumlah 50 siswa tahun pelajaran 2016/2017. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2. Distribusi Populasi Kelas VIII MTsN Amparaya Tahun  

  Pelajaran 2016/2017 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 VIII A 10 7 17 

2 VIII B 9 8 17 

3 VIII C 9 7 16 

Jumlah 28 22 50 

 

  

                                                             
42

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 125. 

 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2013), cet. 15. h. 173. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
44

 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Menunurut Sugiyono, purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
45

 Pertimbangan yang digunakan yaitu 

berdasarkan jadwal dan materi pembelajaran di kelas. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas Kontrol. Penentuan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII B sebagai kelas kontrol dilakukan secara random setelah 

melakukan perhitungan kemampuan awal antara kedua kelas dan diperoleh 

hasil bahwa kemampuan awal kedua kelas adalah sama atau tidak ada 

perbedaan. Selanjutnya kelas eksperimen disingkat KE dan kelas kontro 

disingkat KK. Untuk lebih jelasnya mengenai sampel penelitian dapat dilihat 

pada tabel 3.3. berikut: 

 

Tabel 3.3. Distribusi Sampel Kelas VIII MTsN Amparaya Tahun  

  pelajaran 2016/2017 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Keterangan 
Laki-laki Perempuan 

1 VIII C 9 7 16 KE 

2 VIII B 9 8 17 KK 

Jumlah 18 15 33  

 

                                                             
44 Ibid., h. 174. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2013), cet. 16, h. 117. 
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Keterangan: 

KE   Kelas Eksperimen 

KK   Kelas Kontrol 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data pokok 

dan data penunjang sebagai berikut : 

a. Data pokok 

1) Data yang berkaitan dengan kemampuan awal siswa yaitu berupa 

nilai UTS mata pelajaran matematika. Nilai awal ini digunakan 

untuk melihat kenormalan dan kehomogenan data dari kedua 

kelas yang akan diteliti, kemudian dilakukan uji beda sehingga 

dapat diketahui kemampuan kedua kelas tersebut tidak 

mempunyai perbedaan. Kemampuan awal tersebut digunakan 

untuk menentukan kelas penelitian. 

2) Hasil belajar matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

SPLDV ketika diterapkan pembelajaran baik dengan 

menggunakan CIRC maupun menggunakan pembelajaran 

konvensional.  
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b. Data penunjang 

Data penunjang yaitu data tentang latar belakang lokasi penelitian yang 

meliputi sejarah berdirinya MTsN Amparaya, keadaan siswa, guru, dan 

karyawan, sarana dan prasarana sekolah serta jadwal belajar. 

 

2. Sumber data 

Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut: 

a. Responden, yaitu siswa kelas VIII MTsN Amparaya yang telah 

ditetapkan sebagai populasi sampel. 

b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru matematika, dan staff tata 

usaha pada MTsN Amparaya 

c. Dokumen, yaitu catatan ataupun arsip yang memuat data-data atau 

informasi yang mendukung dalam penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tes  

Penelitian ini menggunakan tes prestasi atau achivement test, yaitu tes 

yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang telah mempelajari 
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sesuatu.
46

 Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis 

dalam bentuk essay. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pokok mengenai 

hasil belajar matematika yang diperoleh dari hasil UTS. Kemudian data ini 

digunakan sebagai dasar untuk membentuk kelompok siswa yang heterogen 

berdasarkan kemampuan akademik. Sealain itu, dokumentasi juga digunakan 

untuk menumpulkan data dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

dengan model CIRC , berupa foto-foto kegiatan serta arsip-arsip sekolah yang 

dibutuhkan untuk melengkapi data yang diperlukan. 

3. Observasi  

Teknik digunakan untuk memperoleh data penunjang tentang deskrpsi 

lokasi peneltian, keadaan siswa, jumlah dewan guru dan staff tata usaha, 

sarana dan prasarana serta jadwal belajar. 

4. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 

diperoleh peneliti dari teknik observasi dan dokumentasi 

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data, dapat dilihat pada tabel 3.4. sebagai berikut 

  

                                                             
46 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2002), h. 143. 



45 
 

 

Tabel 3.4. Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data TPD 

1 

Data pokok, meliputi: 

 Kemampuan awal 

matematika siswa 

(Nilai UTS) 

 Hasil belajar siswa 

 

 Dokumen 

 

 Siswa 

 

 Dokumentasi 

 

 Tes 

2 

Data penunjang, 

meliputi: 

 Gambaran umum 

lokasi penelitian 

 Keadaan siswa 

MTsN Amparaya 

 Keadaan dewan 

guru dan staff tata 

usaha MTsN 

Amparaya 

 Keadaan sarana dan 

prasarana di MTsN 

Amparaya 

 Jadwal belajar di 

MTsN Amparaya 

 

 Dokumen 

 

 Dokumen 

dan 

informan 

 Dokumen 

dan 

informan 

 Dokumen 

dan 

informan 

 Dokumen 

dan 

informan 

 

 Dokumentasi 

dan Observasi 

 Dokumentasi, 

Wawancara, 

dan Observasi 

 Dokumentasi, 

Wawancara, 

dan Observasi 

 Dokumentasi, 

Wawancara, 

dan Observasi 

 Dokumentasi, 

Wawancara, 

dan Observasi 

 

 

F. Pengembangan Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen Tes 

Penyusunan instrumen tes memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
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a. Soal mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendididikan (KTSP) 

b. Penilaian dilihat dari aspek kognitif 

c. Butir-butir soal berbentuk essay 

d. Alat Ukur yang dipakai memenuhi validitas dan reabilitas 

2. Pengujian Instrumen Tes 

Menurut Arikunto, tes yang baik adalah tes yang harus valid dan 

reliabel. Oleh karena itu sebelum dilakukan pengumpulan data terlebih 

dahulu dilaksanakan uji coba untuk mengetahui validitas dan reabilitas soal-

soal yang akan diujikan. Adapun pelaksanaan uji coba dilakukan diluar 

sampel penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kebocoran soal. 

a. Uji Validitas 

A valid instrument is one that measures what it says it measures.
47

 

Maksudnya adalah instrumen yang valid dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Menurut Arikunto, untuk menemukan validitas butir soal digunakan 

korelasi product moment dengan angka kasar, dengan rumus sebagai berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   ( ∑ ) }{ ∑   ( ∑ ) }

 

Keterangan: rxy   koefisien korelasi product moment 

 N   jumlah siswa 

 X   skor tiap item 

 Y   skor total siswa
48

 

                                                             
47 Jack R. Fraenkal dan Norman E. Wallen. Student Workbook to ACCompany How to 

Design and Evaluate Research in Education, (New York: McGraw-Hill, 2003), h. 46. 

 
48 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, op. cit., h. 146. 
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Haraga rxy  perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik 

Product Moment dengan taraf signifikansi 5% . Jika rxy ≥ r tabel maka butir soal 

dikatakan valid, sedangkan jika rxy < r tabel  maka butir soal dikatakan tidak 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

A realible instrument is one that is consistent in what it measures.
49

 

Maksudnya adalah sebuah instrument yang reliabel selalu konsisten terhadap 

apa yang hendak diukur. Untuk menentukan reliabilitas perangkat soal 

digunakan rumus alpha yaitu: 

    (
 

   
)(  

  
 

   
) 

Keterangan: r11   reliabilitas instrumen  

   
    jumlah varians skor tiap butir-butir soal 

   
      varians total 

 k   jumlah butir soal
50

 

Dengan: 

  
  

∑  
  

(∑   )
 

 
 

 

Dan rumus variansi total yang digunakan adalah : 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 
 

 

 

                                                                                                                                                                       
 
49

 Jack R. Fraenkal dan Norman E. Wallen, op. cit., h.47 
50 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), cet. Ke-XII, h. 207-213. 
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Untuk memberi interpretasi terhadap r11 , maka harga r11 yang didapat 

dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika r11 ≥ rtabel  maka 

instrumen soal dikatakan reliabel, sdangkan jika r11 < rtabel  maka instrumen 

soal dikatakan tidak reliabel. 

3. Kriteria Pemberian Skor pada Instrumen soal 

Perangkat tes yang digunakan terdiri atas 2 soal yang valid yang sudah 

diuji cobakan dikelas IX A MTsN Amparaya. Setiap butir soal dalam 

penelitian ini mempunyai skor maksimum yang berbeda sesuai dengan 

banyaknya langkah penyelesaian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

3.5. berikut: 

Tabel 3.5. Penskor Soal 

Nomor Soal 
Skor Maksimum 

Butir Soal 

1 28 

2 25 

Skor Maksimum 

Seluruh Soal 
53 

 

 

4. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengadakan 

uji coba instrumen tes. Uji coba ini dilaksanakan hari kamis tanggal 20 

Oktober 2016 di kelas IX A MTsN Amparaya dengan jumlah peserta uji coba 

sebanyak 18 orang, kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yang mana 

kelompok 1 mejawab Soal perangkat pertama dan kelompok 2 menjawab soal 

perangkat 2. Uji coba instrumen soal dlakukan di kelas IX A karena 
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mempertimbangkan materi pembelajaran yang telah diajarkan disekolah 

tersebut, sehingga peneliiti memilih kelas IX A sebagai kelas uji coba. 

Karena dibagi 2 kelompok, jumlah siswa yang mengikuti uji coba 

instrumen, yaitu kelompok 1 berjumlah 8 orang dan kelompok 2 berjumlah 8 

orang pada hari yang sama. Maka rtabel kedua perangkat soal tersebut adalah 

0,754 pada taraf signifikansi 5%, dengan keputusan uji perangkat I yaitu jika 

0,876 ≥ 0,754 maka butir soal dikatakan valid, sedangkan 0,876 < 0,754 dan 

untuk maka perangkat soal dikatakan tidak valid, dan Perangkat II yaitu jika 

0,757 ≥ 0,754 maka butir soal dikatakan valid, sedangkan 0,757 < 0,754 dan 

untuk maka perangkat soal dikatakan tidak valid, kemudian rhitung ≥ rtabel maka 

perangkat soal dikatakan reliabel, sedangkan rhitung <  rtabel maka perangkat 

soal dikatakan tidak reliabel. 

Uji coba soal ini terdiri dari 6 soal dibagi dalam 2 perangakat, yaitu 

perangkat I ada 3 soal dan perangkat II ada 3 soal, kemudian dilakukan 

perhitungan uji validitas dan reabilitas instrumen tes. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reabilitas instrumen tes 

yang telah diujikan, maka untuk menentukan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih instrumen tes yang valid dan 

yang reliabel. Adapun hasil perhitungan untuk validitas dan reabilitas soal uji 

coba instrumen tes disajikan dalam tabel 3.6. dan tabel 3.7. berikut ini: 
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Tabel 3.6. Harga Uji Validitas dan Reabilitas Soal Uji Coba Insrumen  

  Tes Perangakat I 

Soal 

Perangkat 

I 

Butir 

Soal 
rxy Keterangan R11 Keterangan 

1 0,968 Valid 

0,876 Reliabel 2 0,892 Valid 

3 0,937 Valid 

 

Tabel 3.7. Harga Uji Validitas dan Reabilitas Soal Uji Coba Insrumen  

  Tes Perangakat II 

Soal 

Perangkat 

II 

Butir 

Soal 
rxy Keterangan R11 Keterangan 

1 0,925 Valid 

0,757 Reliabel 2 0,870 Valid 

3 0,648 Tidak Valid 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan: 

 Uji soal perangak I nomor 1, 2, dan 3 adalah Valid 

 Uji soal perangkat II nomor 1 dan 2 adalah Valid, sedangkan nomor 

3 tidak Valid. 

Jadi, yang diambil soal penelitian untuk tes akhir adalah pada soal 

perangkat II pada no 1 dan 2 yang valid. 

 

G. Desain Pengukuran 

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka 

diperlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 
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 Hasil Belajar Siswa 

Indikator:  

Nilai tes akhir siswa pada pembelajar menyelesaikan soal cerita pada 

persamaan linear dua variabel. 

 

Cara pengukuran: 

Soal penelitian berjumlah 2 soal dimana setiap soal mempunyai skor 

maksimum yang berbeda. Skor maksimum yang akan diperoleh responden 

adalah 53. 

Cara penilaian hasil belajar matematika siswa menggunakan rumus 

Usman dan Setiawati, yaitu dengan rumus: 

 

  
              

             
     

Keterangan:  

N   Niai akhir
51

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik rumus 

persentase sebagai berikut: 

  
                                          

                
     

 

Nilai akhir hasil belajar akan diinterpretasikan sebagai berikut: 

                                                             
51 Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT. RemajaRosda Karya Ofset, 201), h. 136. 
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Tabel 3.8. Interpretasi Hasil Belajar
52

 

No Nilai Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

90,00 – 100,00 

80,00 – 89,00 

65,00 – 79,00 

55,00 – 64,00 

          < 55,00 

Amat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal/tidal lulus 

 

Selanjutnya nilai yang didapat akan diproses dengan uji statistik untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar kedua 

kelas yang diteliti yang akan dijelaskan pada teknik analisis data. 

 

H. Teknik Anlisis Data 

Data yang diperoleh terdiri dari nilai kognitif  hasil belajar matematika 

terhadap pembelajaran di kelas eksperimen. Data nilai kognitif hasil belajar 

matematika berupa nilai tes kemampuan awal siswa yang diambil dari nilai 

UTS dan nilai tes akhir. 

1. Teknik Analisis Data Hasil Belajar Matematika 

Data hasil belajar matematika berupa nilai kemampuan awal siswa dan 

nilai tes akhir yang dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. 

Statistik inferensial yang digunakan adalah uji beda yaitu uji t. Sebelum 

mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan perhitungan statistik 

                                                             
52 M. Ngalim Purwanto, Prisip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), Cet. Ke-18, h. 82. 
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deskriptif yang meliputi rata-rata dan standar deviasi. Uji digunakan apabila 

data berdistribusi normal dan homogen. 

a. Rata-rata  

Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan: 

 ̅  
∑ 

 
  

∑ 
 

 

Keterangan: 

 ̅   nilai rata-rata (mean) 

∑ 
 
     jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dengan  

  frekuensinya 

∑      jumlah data
53

 

 

b. Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam 

menghitung nilai Zi  pada uji normalitas. 

  √
∑  (    ̅) 

   
 

Keterangan: 

S   standar deviasi 

 ̅    nilai rata-rata (mean) 

∑       jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i = 1,2,3,... 

n   banyaknya data 

                                                             
53 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 67 
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xi   data ke-i, yang mana i = 1,2,3,...
54

 

pengujian rata-rata, standar deviasi, dan variansi dengan berbantuan 

program SPSS versi 22. Data diperoleh dalam penelitian menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1)  klik menu Analyze-Descriptive Statistics-Descriptive. 

2) Masukkan nilai siswa kekotak variable. 

3) Klik Option-centang Mean, std. Deviation, dan Variance, 

continue. Klik Ok 

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. 

Pegujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji 

Liliefors dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

 

1) Pengamatan x1, x2, x3, ..., xn dijadikan bilangan baku z1, z2,..., zn 

dengan menggunakan rumus    
    ̅

 
  ( ̅ dan s masing-

masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel) 

2) Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang  (  )   (    ) . 

3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2,..., zn yang lebih kecil atau 

sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh  (  ), maka 

                                                             
54 Ibid., h. 95. 
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 (  )  
                                   

 
  

4) Hitung selisih  (  )   (  ) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

5) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak 

selisih tersebut, harga ini disebut Lhitung. 

6) Untuk menerima dan menolak hipotesis nol, dibandingkan 

Lhitung dengan Ltabel dengan menggunakan tabel nilai krisis uji 

Liliefors dengan taraf nyata     , kriterianya adalah: tolak 

hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal jika Lhitung 

yang diperoleh dari data pengamatan melebihi Ltabel. Dalam hal 

lainnya hipotesis nol diterima.
55

 

Dalam penelitian ini perhitungan normalitas data dihitung dengan 

bantuan program SPSS versi 22. Pembuktian data berdistribusi normal perlu 

dilakukan uji coba normalitas terhadap data. Uji normalitas dilakukan dengan 

uji Kolmogorov-Smirrnov. Uji Kolmogorov-Smirrnov merupakan pengujian 

normalitas yang paling banyak dipakai, terutama setelah adanya program 

statistik yang beredar. Kelebihan dari data uji ini adalah sederhana dan tidak 

menimbulkan perbedaan persepsi diantara satu pengamat dengan pengamat 

lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunkan grafik. 

                                                             
55 Ibid., h. 466. 
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Kriteria normalitas Kolmogorov-Smirrnov adalah jika sig. > 0,05. Maka 

sampel berdistribusi normal. Jika jika sig. < 0,05. Maka sampel tidak 

berdistribusi normal.
56

 

d. Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding 

varians terkecil menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil 

        
                

                
  

2) Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 

db pembilang   n-1 (untuk varians terbesar) 

db penyebut   n-1 (untuk varians terkecil) 

taraf signifikansi ( )     

3) Kriteria pengujian 

a) Jika Fhitung > Ftabel maka tidak homogen 

b) Jika Fhitung ≤ Ftabel maka homogen
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Teknik untuk menguji homogenitas dengan bantuan SPSS versi 22 for 

window, test of homogenity of variances dengan uji levene statistics. 

Uji homogenitas sama halnya dengan uji normalitas yang juga 

ditentukan kriteria sebagai berikut: 
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 Jubilee Enterprie, SPSS untuk Pemula, (Jakarta: PT Elexmedia Komputindo, 2004), 

h. 44-47 
57 Riduwan. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 120 
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1) Hipotesis  

H0: Nilai matematika kelas VIII B dan VIII C di MTsN  Amparaya  

 memiliki variansi yang homogen 

Ha: Nilai matematika kelas VIII B dan VIII C di MTsN   

 Amparaya memiliki variansi yang tidak homogen 

2) Kriteria pengujian 

a) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

b) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

 

e. Uji T 

Uji perbandingan t yaitu dua sampel yang digunakan untuk 

membandingkan apakah kedua data tersebut sama atau berbeda. Adapun 

langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 

1) Menghitung nilai rata-rata ( ̅) dan variansi (  ) setiap sampel: 

 ̅  
∑ 

 
  

∑ 
 

       √
 ∑ 

 
   (∑    )

 (   )
 

2) Menghitung harga t dengan rumus: 

  
 ̅   ̅ 

√
(    )    (    )   

       
(
 
  
 
 
  
)

 

Keterangan:       jumlah data pertama (kelas eksperimen) 

      jumlah data kedua (kelas kontrol) 

  ̅    nilai rata-rata hitung data pertama 

  ̅    nilai rata-rata hitung data kedua 
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    variansi data pertama 

   
    variansi data kedua 

3) Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf 

signifikansi     , dengan dk   (n1+n2-2) 

4) Menentukan kriteria pengujian jika                        

maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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Teknik untuk menguji dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS 

versi 22 for window, pengujian yang digunakan adalan Independen-sample T 

test. 

Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diuji, maka digunakan dengan 

kriteria berikut. 

1) Hipotesis  

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

 siswa  menggunakan model pembelajaran CIRC  dengan media 

 kartu soal dan hasil belajar siswa menggunakan model 

 pembelajaran konvensional pada materi SPLDV dalam 

 menyelesaikan soal cerita. 

 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa

 menggunakan model pembelajaran CIRC dengan media kartu 

 soal dan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

                                                             
58 Sudjana, op. Cit., h. 239-240 
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 konvensional pada materi SPLDV dalam menyelesaikan soal 

 cerita. 

2) Kriteria pengujian 

a) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. 

b) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 

 

I. Prosedur Peneltian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala 

sekolah, dewan guru khususnya guru bidang studi matematika di 

MTsN Amparaya 

b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan 

pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi. 

c. Menyerahkan proposal skripsi kepada tim skripsi mohon 

persetujuan judul. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar desain skripsi 

b. Memohon surat riset kepada dekan fakultas tarbiyah. 

c. Menyerahkan surat riset kepada kepala sekolah yang 

bersangkutan dan berkonsultasi kepada guru matematika untuk 

mengatur jadwal. 
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d. Melakukan pengumpulan data awal siswa kelas VIII B dan VIII C 

yaitu nilai UTS (Ulangan Tengah Semester) mata pelajaran 

matematika. 

e. Melakukan uji pendahuluan untuk menentukan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

f. Menyusun materi pengajaran yang akan diajarkan untuk kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran CIRC dan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional 

g. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Siswa (LKS), dan Tes Akhir (TA). 

h. Membuat Kartu Soal 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan riset pada bulan November 2016 sampai bulan 

Desember 2016 

b. Melaksanakan tes akhir terhadap kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada bulan November 

c. Mengolah data yang sudah dikumpulkan 

d. Melakukan analisis data 

e. Menyimpulkan hasil penelitian 

4. Tahap penyusunan laporan 

a. Penyusunan hasil penelitian dalam benttuk skripsi. 

b. Berkonsultasi kepada dosen pembimbinng skripsi. 
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c. Selanjutnya akan diperbanyak untuk dipertanggungjawabkan 

pada sidang munaqasyah skripsi. 


